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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Pada penelitianx ini, peneliti menjadikan 3 penelitianx terdahulux yang 

dijadikan sebagai rujukanx yaitu sebagai berikut : 

1. Beata Dinda Permatasari (2013) 

Penelitianx terdahulux yang dijadikan sebagai acuan x adalah penelitianx 

yang dilakukan oleh Beata Dinda Permatasari pada tahun 2013 yang membahas 

tentang x“Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap xSkorx xKesehatanx xBankx Umumx 

Swasta Nasional Go Public”. Permasalahanx yang dibahasx penelitix apakah variabel 

CAR, xNPL, xROA, xROE, xNIM, BOPO, LDR dan xIRR secara simultan dan parsial 

memiliki pengaruhx yang signifikanx terhadap skorx kesehatanx Bankx Umum Swasta 

Nasional Go Public, serta variabelx mana yang memiliki pengaruh paling dominan. 

Variabelx yang terdapatx dalam penelitianx ini yaitu variabelx bebasx yang 

terdiri dari variabelx CAR, xNPL, xROA, xROE, xNIM, BOPO, LDR dan xIRR dengan 

xvariabel terikatnya adalah Skorx Kesehatanx Bank. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Nasional Go Public dengan periode 

penelitian 2007-2011.  Pada penelitianx ini penelitix menggunakan teknik purposivex 

samplingx dalam menentukan samplex yang digunakan. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode 

dokumentasi serta teknik analisisx data yang digunakan adalah teknikx analisisx 

regresix linier berganda. Kesimpulan yang didapat dari penelitianx ini adalah :
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a. Variabel  CAR, xNPL, xROA, xROE, xNIM, BOPO, LDR dan xIRR secara 

xbersama-sama memiliki xpengaruh yang xsignifikan terhadap xSkorx xKesehatanx 

xBankx Umumx Swasta Nasional Go Public. 

b. Variabel CAR, ROA, ROE, LDR dan IRR secara parsial x memiliki pengaruh 

positifx signifikanx terhadap xSkorx xKesehatanx xBankx Umumx Swasta Nasional Go 

Public. 

c. Variabel NIM secara parsial x memiliki pengaruh positif tidak x signifikanx 

terhadap xSkorx xKesehatanx xBankx Umumx Swasta Nasional Go Public. 

d. Variabel NPL dan BOPO secara parsial x memiliki pengaruh negatixf tidak 

signifikanx terhadap xSkorx xKesehatanx xBankx Umumx Swasta Nasional Go Public. 

2. Dhita Dora Damayanti dan Herizon Chaniago (2014) 

Penelitianx terdahulux yang dijadikan sebagai acuan x adalah penelitianx 

yang dilakukan oleh Dhita Dora Damayanti dan Herizon Chaniago pada tahun 2014 

yang membahas tentang x“Pengaruh Risikox Usahax dan Good Corporate 

Governance Terhadap xSkorx xKesehatanx Pada xBankx Umumx Swasta Nasional 

Devisa”.  Permasalahanx yang dibahasx penelitix adalah apakah variabelx xNPL, CKPN 

atas Kredit, xIRR, xPDN, xLDR, xIPR, BOPO, xFBIR dan GCG secara simultan dan 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadapx skorx kesehatanx xBankx Umumx 

Swasta Nasional Devisa serta variabel apakah yang memiliki pengaruh paling 

dominan. 

Variabelx yang terdapatx dalam penelitianx ini yaitu variabelx bebasx yang 

terdiri dari variabelx xNPL, CKPN atas Kredit, xIRR, xPDN, xLDR, xIPR, BOPO, xFBIR 

dan GCG dengan xvariabel terikatnya adalah Skorx Kesehatanx Bank. Populasi yang 
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pada penelitian ini adalah Bank Umum Swasta Nasional Devisa dengan periode 

penelitian 2008-2012.  Pada penelitianx ini penelitix menggunakan teknik purposivex 

samplingx dalam menentukan samplex yang digunakan. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode 

dokumentasi serta teknik analisisx data yang digunakan adalah teknikx analisisx 

regresix linier berganda. Kesimpulan yang didapat dari penelitianx ini adalah: 

a. Variabel  xNPL, CKPN atas Kredit, xIRR, xPDN, xLDR, xIPR, BOPO, xFBIR dan 

GCG secara xbersama-sama memiliki xpengaruh yang xsignifikan terhadap xSkor 

Kesehatanx Bankx pada xBankx Umumx Swasta Nasional Devisa. 

b. Variabel LDRx, dan FBIR secara parsial x memiliki pengaruh positifx signifikanx 

terhadap Skor Kesehatan Bank pada xBankx Umumx Swasta Nasional Devisa. 

c. Variabel BOPOx secara parsialx memiliki pengaruh negatixf signifikanx terhadap 

Skor Kesehatan Bank pada xBankx Umumx Swasta Nasional Devisa. 

d. Variabel CKPN atas kreditx, IPR dan GCG secara parsial x memiliki pengaruh 

positifx tidak signifikanx terhadap Skor Kesehatan Bank pada xBankx Umumx 

Swasta Nasional Devisa. 

e. Variabel NPLx, IRR dan PDN secara parsial x memiliki pengaruh negatifx tidak 

signifikanx terhadap Skor Kesehatan Bank pada xBankx Umumx Swasta Nasional 

Devisa. 

f. Diantara variabelx xNPL, CKPN atas Kredit, xIRR, xPDN, xLDR, xIPR, BOPO, 

xFBIR dan GCG yang paling mendominasi skorx kesehatanx bankx pada pada 

xBankx Umumx Swasta Nasional Devisa mulai tahun 2008 sampai dengan 2012 

adalah variabel xLDR. 
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3. Niken Pratiwi (2014) 

Penelitianx terdahulux yang dijadikan sebagai acuan x adalah penelitianx 

yang dilakukan oleh Niken Pratiwi pada tahun 2014 yang membahas tentang 

x“Pengaruh Risikox Usahax Terhadap xSkorx xKesehatanx xBankx Umumx Go Public di 

Indonesia”. Permasalahanx yang dibahasx penelitix adalah apakah variabelx xLDR, xIPR, 

xNPL, xIRR, xBOPO dan xFBIR secara simultan dan parsial memiliki pengaruh 

terhadapx skorx kesehatanx Bankx Umum Go Public serta variabel apakah yang 

memiliki pengaruh paling dominan. 

Variabelx yang terdapatx dalam penelitianx ini yaitu variabelx bebasx yang 

terdiri dari variabelx xLDR, xIPR, xNPL, xIRR, xBOPO dan xFBIR dengan xvariabel 

terikatnya adalah Skorx Kesehatanx Bank. Populasi yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Bank Umum Go Public dengan periode penelitian 2009-2013. Pada 

penelitianx ini penelitix menggunakan teknik purposivex samplingx dalam menentukan 

samplex yang digunakan. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode dokumentasi serta teknik analisisx 

data yang digunakan adalah teknikx analisisx regresix linier berganda. Kesimpulan 

yang didapat dari penelitianx ini adalah: 

a. Variabel xLDR, xIPR, xNPL, xIRR, xBOPO dan xFBIR secara xbersama-sama 

memiliki xpengaruh yang xsignifikan terhadap xSkorx xKesehatanx xBankx Umumx Go 

Public di Indonesia. 

b. Variabel xLDR, xIPR, xNPL, xIRR, xBOPO dan xFBIR secara xbersama-sama 

memiliki xpengaruh yang xsignifikan terhadap xSkorx xKesehatanx xBankx Umumx Go 

Public di Indonesia. 
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c. Variabel NPL secara parsialx memiliki pengaruh negati xf signifikanx terhadap 

Skor Kesehatan Bank pada Bank Umum Go Public di Indonesia. 

d. Variabel LDRx, IRR dan BOPO secara parsial x memiliki pengaruh positifx tidak 

signifikanx terhadap Skor Kesehatan Bank pada Bank Umum Go Public di 

Indonesia. 

e. Variabel IPRx dan FBIR secara parsialx memiliki pengaruh negatixf tidak 

signifikanx terhadap Skor Kesehatan Bank pada Bank Umum Go Public di 

Indonesia. 

f. Diantara variabelx xLDR, xIPR, xNPL, xIRR, xBOPO dan xFBIR yang paling 

mendominasi skorx kesehatanx bankx pada pada Bank Umum Go Public di  

Indonesia adalah variabel xNPL. 

4. Nian Rizky Putri Utama (2016) 

Penelitianx terdahulux yang dijadikan sebagai acuan x adalah xpenelitian 

yang dilakukan oleh Nian Rizky Putri Utama pada tahun 2016 yang membahas 

tentang “Pengaruhx Risikox Usaha dan Good Corporate Governance  Terhadap Skor 

Kesehatan Bankx Pembangunan Daerah di Indonesia”. Permasalahan x yang dibahas 

peneliti adalah apakah variabel xCKPN, xNPL, xIRR, xPDN, xLDR, xIPR, xLAR, xBOPO, 

xFBIR dan xGCG secara simultan dan parsial memiliki pengaruhx yang signifikanx 

terhadap skorx kesehatanx Bankx Pembangunan Daerah di Indonesia, serta variabel x 

mana yang memiliki pengaruh paling dominan.  

Variabelx yang terdapatx dalam penelitianx ini yaitu variabelx bebasx yang 

terdiri dari variabelx xCKPN, xNPL, xIRR, xPDN, xLDR, xIPR, xLAR, xBOPO, xFBIR dan 

xGCG dengan xvariabel terikatnya adalah Skorx Kesehatanx Bank. Populasi yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah Bank Pembangunan Daerah dengan periode 

penelitian 2009-2014. Pada penelitianx ini penelitix menggunakan teknik purposivex 

samplingx dalam menentukan samplex yang digunakan. Data yang digunakan adalah 

data sekunder. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu metode 

dokumentasi serta teknik analisisx data yang digunakan adalah teknikx analisisx 

regresix linier berganda. Kesimpulan yang didapat dari penelitianx ini adalah: 

a. Variabel xCKPN atas kredit, xNPL, xIRR, xPDN, xLDR, xIPR, xLAR, xBOPO, xFBIR 

dan xGCG secara xbersama-sama memiliki xpengaruh yang xsignifikan terhadap 

xSkor Kesehatanx Bankx pada Bankx Pembangunan Daerah di Indonesia pada 

tahun 2009 sampai dengan 2014. 

b. Variabel PDN dan IPR secara parsial x mempunyai pengaruh positifx signifikanx 

terhadap Skorx Kesehatanx Bankx pada Bankx Pembangunan Daerah di Indonesia 

pada tahun 2009 sampai dengan 2014. 

c. Variabel NPL dan BOPO secara parsialx mempunyai pengaruh negatifx 

xsignifikan terhadap Skorx Kesehatanx Bankx pada Bankx Pembangunan Daerah di 

Indonesia pada tahun 2009 sampai dengan 2014. 

d. Variabel xCKPN atas kredit, xxIRR, xLAR dan xGCG secara parsialx mempunyai 

pengaruh positifx tidak signifikanx terhadap Skorx Kesehatanx Bankx pada Bankx 

Pembangunan Daerah di Indonesia pada tahun 2009 sampai dengan 2014. 

e. Variabel xLDR dan xFBIR secara parsialx mempunyai pengaruh negatif tidak 

signifikanx terhadap Skorx Kesehatanx Bankx pada Bankx Pembangunan Daerah di 

Indonesia pada tahun 2009 sampai dengan 2014. 
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f. Diantara variabelx xCKPN atas kredit, xNPL, xIRR, xPDN, xLDR, xIPR, xLAR, 

xBOPO, xFBIR dan xGCG yang paling mendominasi skorx kesehatanx bankx pada 

pada Bankx Pembangunan Daerah di Indonesia mulai tahun 2009 sampai 

dengan 2014 adalah variabel xNPL. 

5. Herizon Chaniago, Harry Widyantoro (2017) 

Penelitianx terdahulux yang dijadikan sebagai acuan x adalah xpenelitian 

yang dilakukan oleh Herizon Chaniago, Harry Widyantoro pada tahun 2017 yang 

membahas tentang x“RBBR Model : A Prediction Model of Bank Health Level 

Based on Risk for Regional Development Banks (BPD) in Indonesia”. 

Permasalahanx yang dibahas penelitix adalah apakah variabel xCKPN atas Kredit, 

xNPL, xIRR, xLDR, xIPR, xLAR, xBOPO, xFBIR, GCG, xROA, xROE, xNIM, xCAR, dan 

xFACR secara simultan dan parsial memiliki pengaruhx yang signifikanx terhadap 

tingkatx kesehatanx Bankx Pembangunan Daerah di Indonesia, serta variabel x apakah 

yang memiliki pengaruh paling dominan. 

Variabelx yang terdapatx dalam penelitianx ini yaitu variabelx bebasx yang 

terdiri dari variabelx xCKPN atas Kredit, xNPL, xIRR, xLDR, xIPR, xLAR, xBOPO, xFBIR, 

GCG, xROA, xROE, xNIM, xCAR, dan xFACR dengan xvariabel terikatnya adalah 

Tingkat Kesehatanx Bank. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Bank 

Pembangunan Daerah dengan periode penelitian 20010-2015. Pada penelitianx ini 

penelitix menggunakan teknik purposivex samplingx dalam menentukan samplex yang 

digunakan. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data yaitu metode dokumentasi serta teknik analisisx data yang 
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digunakan adalah teknikx analisisx regresix linier berganda. Kesimpulan yang didapat 

dari penelitianx ini adalah: 

a. Variabel xCKPN atas Kredit, xNPL, xIRR, xLDR, xIPR, xLAR, xBOPO, xFBIR, GCG, 

xROA, xROE, xNIM, xCAR, dan xFACR secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikanx terhadap Tingkatx Kesehatanx Bank pada Bank pembangunan 

Daerah pada tahun 2009 sampai dengan 2015. 

b. Variabel xCKPN atas Kredit, xNPL, xGCG, xROA, xROE, xNIM, xCAR dan xFACR 

secara parsialx memiliki pengaruh yang signifikanx terhadap Tingkat Kesehatan 

Bank pada Bankx pembangunan Daerah pada tahun 2009 sampai dengan 2015. 

c. Variabel xIRR, xLDR, xIPR, xLAR, xBOPO dan xFBIR secara parsialx mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan x terhadap Tingkatx Kesehatanx Bankx pada Bank 

pembangunan Daerah pada tahun 2009 sampai dengan 2015. 

Dalam kelima penelitianx terdahulu yang sudah diuraikan diatas, 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian saat ini, yang ditunjukkan 

pada tabel 2.1 berikut ini.  

2.2  Landasan Teori 

Pada landasan teori, xakan dibahas beberapa teori 
xyang memiliki 

keterkaitan dan yang mendukung 
xpelaksanaan penelitian ini. Yaitu tentang 

pengertian xkesehatan bank, xkinerja xkeuangan bankx serta hubungan rasio xNPL, IRR, 

xPDN, xLDR, xBOPO, xFBIR, xNIM, xROA, xCAR dan xGCG. Sehingga dapat digunakan 

sebagai landasan penyusunan hipotesisx serta analisisnya. 
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2.2.1 Kesehatan Bank  

Sesuaix denganx Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 04/POJK.03/2016 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Bank wajib memelihara dan 

meningkatkan Tingkat Kesehatan Bank dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha. Tingkat kesehatan bank 

merupakan hasil penilaian kondisi  bank yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja   

bank. Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara 

kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu 

kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan dapat digunakan oleh 

pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya.  

Bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assesment) atas Tingkat 

Kesehatan Bank paling sedikit setiap semester untuk posisi akhir bulan Juni dan 

akhir bulan Desember.  

1. Peringkatx Kompositx 1 (PK-1) mencerminkanx kondisi bankx yang secara umum 

sangat sehatx sehingga xdinilai xsangat xmampu xmenghadapi xpengaruh xnegatif yangx 

signifikanx dari perubahanx kondisix bisnisx dan xfaktor xeksternal lainnya.  

2. Peringkatx Kompositx 2 (PK-2) mencerminkanx kondisi bankx yang secara umum 

sehatx sehingga xdinilai xmampu xmenghadapi xpengaruh xnegatif yang xsignifikan 

dari perubahanx kondisix bisnisx dan xfaktor xeksternal xlainnya.  

3. Peringkatx Komposit 3x (PK-3) mencerminkanx kondisi bankx yang secara umum 

cukup sehatx sehingga xdinilai xcukup xmampu xmenghadapi xpengaruh negatif yang 

signifikanx dari perubahanx kondisix bisnisx dan faktorx eksternalx lainnya. 
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TABEL 2.1 

PERBEDAAN DAN PERSAMAAN ANTARA PENELITIAN YANG TERDAHULU DENGAN PENELITIAN SEKARANG 

 

Keterangan 
Beata Dinda 

Permatasari (2013) 

Dhita Dora 

Damayanti & 

Herizon Chaniago  

(2014) 

Niken Pratiwi 

(2014) 

Nian Rizky Putri 

Utama 

(2016) 

Herizon Chaniago 

& Harry 

Widyantoro  

(2017) 

Annisa Kusuma Asri 

(2018) 

Variabel Terikat 
Skor Kesehatan 

Bank 

Skor Kesehatan 

Bank 

Skor Kesehatan 

Bank 

Skor Kesehatan 

Bank 

Tingkat Kesehatan 

Bank 
Skor Kesehatan Bank 

Variabel 

Bebas 

CAR, NPL, ROA, 

ROE, NIM, BOPO, 

LDR dan IRR 

NPL, CKPN atas 

Kredit, IRR, PDN, 

LDR, IPR, BOPO, 

FBIR dan GCG 

LDR, IPR, NPL, 

IRR, BOPO dan 

FBIR 

CKPN atas Kredit, 

NPL, IRR, PDN, 

LDR, IPR, LAR, 

BOPO, FBIR dan 

GCG 

CKPN atas Kredit, 

NPL, IRR, LDR, 

IPR, LAR, BOPO, 

FBIR, GCG, ROA, 

ROE, NIM, CAR 

dan FACR 

NPL, IRR, PDN, 

LDR, BOPO, FBIR, 

NIM, GCG, ROA dan 

CAR 

Subyek Penelitian BUSN Go Public BUSN Devisa 
Bank Umum Go 

Public  

Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) 

Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) 
BUSN Devisa 

Periode Analisis 2007-2011 2008-2012 2009-2013 2009-2014 2010-2015 2012-2016 

Teknik Pengambilan 

Sampel 
Purposive Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling Purposive Sampling 

Jenis Data Data Sekunder Data Sekunder Data Sekunder Data Sekunder Data Sekunder Data Sekunder 

Metode Pengumpulan 

Data 
Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi 

Teknik Analisis Data 
Regresi Linier 

Berganda 

Regresi Linier 

Berganda 

Regresi Linier 

Berganda 

Regresi Linier 

Berganda 

Regresi Linier 

Berganda 

Regresi Linier 

Berganda 

Sumber : Beata Dinda Permatasari (2013), Dhita Dora Damayanti&Herizon Chaniago (2014), Niken Pratiwi (2014), Nian Rizky Putri Utama (2016), 

Herizon Chaniago&Harry Widyantoro (2017).
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4. Peringkatx Kompositx 4 (PK-4) mencerminkanx kondisi bankx yang secara umum 

kurang sehatx sehingga xdinilai xkurang xmampu xmenghadapi xpengaruh xnegatif 

yang signifikanx dari perubahanx kondisix bisnisx dan xfaktor xeksternal xlainnya. 

5. Peringkatx Kompositx 5 (PK-5) mencerminkanx kondisi bankx yang secara umum 

tidak xsehat, sehinggax dinilaix tidakx mampux menghadapi xpengaruh xnegatif yang 

signifikanx dari perubahanx kondisix bisnisx dan xfaktor xeksternal lainnya. 

2.2.2 Penilaian Skor Kesehatan Bank Menggunakan Metode Risk Based 

Bank Rating (RBBR) 

Perkembangan industri perbankan terutama 
xpada produk 

xdan 
xjasa yang semakin 

beragam tentu dapat meningkatkan xeksposur xrisiko dan profil 
xrisiko bank. Sejalan 

xdengan hal tersebut, pendekatan 
xpenilaian secara internasional juga mengarah pada 

pendekatan pengawasanx

 berdasarkan risiko. Peningkatan 
xeksposur risiko, 

xprofil 

xrisiko dan penerapan xpendekatan 
xpengawasanx berdasarkan 

xrisiko tersebut akan 

mempengaruhi 
xpenilaian 

xtingkat 
xkesehatan 

xbank. 

Sesuai dengan xPeraturan xOtoritas xJasa xKeuangan yang diatur dalam 

POJK No. 04/POJK.03/2016 tentang 
xPenilaian 

xTingkat 
xKesehatan 

xBank Umum, 

bank wajib melakukan penilaian 
xtingkat xkesehatan 

xbankx secara individual dengan 

menggunakan 
xpendekatan 

xrisiko x(Risk Based Bank Rating) dengan rincian penilaian 

terhadap masing-masing faktor sebagai berikut : 

1. Risk Profile  

Penilaian terhadap risk profile atau disebut juga dengan risikox

 usaha 

adalah penilaianx

 terhadap 
xrisiko inherenx dan kualitas penerapan 

xmanejemen 
xrisiko 

dalam operasionalx bank yang dilakukan terhadap delapan 
xrisiko yang terdiri dari : 
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risiko kredit, risiko 
xpasar, risiko xlikuiditas, risikox operasional, risiko 

xhukum, risiko 

stratejik, risiko xkepatuhan dan risiko 
xreputasi. Berikut ini adalah 

xparameter atau 

indikator xminimum yang wajib dijadikan 
xacuan oleh 

xbank dalam menilai 
xrisiko 

usaha. 

1) Risiko Kredit 

Risiko kredit adalah risikox yang diakibatkan oleh kegagalanx

 debiturx dan atau 

pihak lain dalam memenuhi 
xkewajiban yang berupa pokokx dan bungax kepada bank, 

termasuk risikox kreditx akibat kegagalan debitur, risiko kredit, counterparty credit 

risk, dan settlement risk (POJK No.18/POJK.03/2016). Dalam menilai risikox 

inherenx atas risiko kredit, parameter atau indikatorx yang digunakan adalah 

komposisix portofoliox aset dan tingkat xkonsentrasi, kualitas penyediaan dana dan 

kecukupan pencadangan, strategi penyediaan dana dan sumber timbulnya 

penyediaan danax dan faktor eksternal. Berikut rasiox yang dapat digunakan untuk 

mengukur risikox kreditx suatu bank menurut Veithzal Rivai (2013 : 474-475): 

a. Non Performing Loan (NPL) 

Rasio NPLx menunjukkan kemampuan manajemenx bankx dalam mengelola 

kreditx bermasalahx yang diberikan bank kepada pihak ketiga. Rasio ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio NPLx maka semakin buruk 

kualitas pengelolaan kreditnya. Kredit x yang termasuk dalam kategori kredit 

bermasalah yaitu kreditx kurang lancar (KL), diragukan (D) dan kredit x macet 

(M). Rumus menghitung NPL adalah sebagai berikut : 

 

NPL= 
Kredit bermasalah

Total kredit
×100% ………………………………………...…..(1) 
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Dimana : 

a) Kredit bermasalah yaitu hanya kredit yang berada dalam kategori kurang 

lancar (KL), diragukan (D), dan macet (M). 

b) Total kredit yaitu jumlah kredit kepada pihak ketiga untuk pihak yang 

terkait maupun tidak terkait. 

b. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) Atas Kredit 

CKPN atas kredit adalah total kredit rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

besarnya presentasi rasio cadangan yang dibentuk terhadap total kredit yang 

diberikan. Rumus yang digunakan adalah sbeagai berikut : 

 

CKPN =
CKPN atas kredit

Total Kredit
×100%……………………………………….......(2) 

 

Dimana : 

a) CKPN atas kredit adalah nilai cadangan kerugian penurunan nilai untuk 

kredit yang tergolong diragukan, kurang lancar dan macet. 

b) Total kredit adalah jumlah kredit yang disalurkan oleh bank. 

c. Aktiva Produktif Bermasalah (APB)  

Rasio APBx digunakan untuk mengukur kemampuan x manajemenx bank dalam 

mengelola aktivax produktifx bermasalah terhadap aktiva produktif. Rasio ini 

mengindikasikan bahwa, semakin tinggi rasio APB maka semakin buruk pula 

kualitas aktiva produktif suatu bank tersebut. Begitu pula sebaliknya, semakin 

kecil rasio APB maka semakin baik kualitas aktiva produktif bank tersebut. 
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APB= 
Aktiva Produktif Bermasalah 

Total Aktiva Produktif
 ×100%…………………….....………(3) 

Dimana : 

a) Aktiva Produktif Bermasalah yaitu aktiva produktif dengan kualitas 

kurang lancar (KL), diragukan (D) dan macet (M). 

b) Aktiva Produktif dihitung secara gross, yang artinya tidak dikurangi 

dengan PPAP dan rasio perporsi dengan perkembangan selama 1 tahun 

terakhir.  

c) Cakupan komponen aktiva produktif berpedoman pada peraturan dari 

Otoritas Jasa Keuangan. 

Pada penelitian ini, rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kredit adalah 

rasio Non Performing Loan (NPL). 

2) Risiko Pasar 

Risiko pasarx

 adalah risikox

 pada posisi 
xneraca dan rekening 

xadministratif 

termasuk xtransaksi 
xderivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi 

pasar, termasuk risiko perubahan harga optionx (Bankerx Associationx for xRisk 

Management 2013;IV-2). Risikox ini meliputi antara lain risiko suku xbunga, 

xrisiko nilai xtukar, risiko xekuitas dan risiko xkomoditas. Risiko suku bunga dapat 

terjadi dari posisi Trading Book  atau Banking Book. Rasio-rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur risiko pasar suatu bank menurut Mudjarad 

Kuncoro Suhardjono (2012 : 273-274) adalah sebagai berikut : 

a. Interest Rate Risk (IRR) 

Rasio IRRx digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menahan biayax 

bungax yang harus dikeluarkan dengan pendapatan x

 bungax yang dihasilkan. 
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Rasio IRRx dapat berpengaruhx positif terhadap penilaian xkesehatan bank, jika 

suku bungax sedang meningkat maka kenaikan pendapatan akan lebih besar 

daripada kenaikan biayanya, sehingga laba yang diperoleh suatu bank akan 

mengalami peningkatan. Begitu pula sebaliknya, xIRR dapat berpengaruh 

xnegatif terhadap penilaian xkesehatan xbank, jika xsuku xbunga  sedang menurun 

maka akan terjadi penurunan xpendapatan yang mengakibatkan tingkat 

pendapatanx lebih rendah dibanding biaya bunga, sehingga laba x bankx tersebut 

juga akan menurun. Untuk mengukur rasio xIRR, dapat digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

IRR= 
Interest Rate Sensitive Asset

Interest Rate Sensitive Liability
 ×100% ………………………….....(4) 

 

Dimana : 

a) Interest xRate xSensitive xAsset x (IRSA) terdiri dari penempatan pada bank 

lain, surat berharga, repo, reverse repo, tagihan akseptasi, kredit, 

pembiayaan syariah dan penyertaan. 

b) Interest xRate xSensitive xLiability (IRSL) terdiri dari giro, tabungan, 

simpanan berjangka, investasi sharing, pinjaman Bank Indonesia, 

pinjaman bank lain, hutang akseptasi, surat berharga yang diterbitkan dan 

pinjaman yang diterima. 

b. Posisi Devisa Netto (PDN) 

Posisix Devisax Nettox merupakan selisih bersih antara aktivax dan passivax dalam 

neraca (on balance sheet) untuk setiap xvaluta xasing, ditambah dengan selisih 
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bersih tagihanx dan kewajibanx bankx yang merupakan komitmenx dan xkontijensi 

dalam rekeningxx administratifx (off banlance sheet). Penguasaan valuta xasing 

tersebut dimaksudkan agar dapat memenuhi kewajiban dalam valuta asing dan 

memperoleh pendapatan setinggi-tingginya yang didapat dari kurs tengah 

(selisih antara kurs jual dan kurs beli). Pendapatan x yang tinggi tentu akan 

meningkatkan profitabilitasx suatu bankx tersebut. Dalam rangka pelaksanaan 

pengaturanx perbankanx yang didasari xprinsip xkehati-hatian, maka Bank 

Indonesia telah menetapkan ketentuan bagi Bank x Umumx Devisax untuk wajib 

mengelolax dan memeliharax xPosisi xDevisa xNettox (PDN) setinggi-tingginya 

20% dari xmodal bank tersebut. Untuk menghitung PDN x digunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

PDN= 
(Aktiva Valas -Passiva Valas)+Selisih Off Balance Sheet 

Modal
 ×100%………………..(5) 

 

Dimana : 

a) Aktiva Valas yaitu giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, surat 

berharga yang dimiliki dan kredit yang diberikan. 

b) Passiva Valas yaitu xgiro, simpananx berjangka, surat berharga yang 

diterbitkan dan pinjaman yang diterima. 

c) Off balance sheetx yaitu tagihan dan kewajiban komitmen dan kontijensi 

valuta asing. 

d) Modalx terdiri dari modalx disetor dan tambahan modal disetor. 
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Pada penelitian ini, rasio yang akan digunakan untuk mengukur risiko pasar 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah rasio Interest Rate Risk (IRR) dan 

Posisi Devisa Netto (PDN). 

3) Risiko Likuiditas 

Risiko xlikuiditas adalah risikox akibat xketidakmampuan xbank untuk xmemenuhi 

kewajibanx yang jatuhx tempox dari sumber pendanaanx arus xkas dan atau dari xasetx 

likuidx berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa menganggu aktivitasx dan 

kondisix keuanganx suatu xbank x(Banker Association for Risk Management 2013;IV-

18). Pengelolaan likuiditas x merupakan salah satu aktifitas terpenting yang wajib 

dilaksanakan oleh xbank. Kekurangan likuiditasx pada suatu bankx bisa berdampak 

pada bankx itu sendiri dan juga pada sistem x perbankanx secara keseluruhan. Untuk 

mengukur risiko likuiditasx suatu bank menurut (Kasmir, 2012:315-318), dapat 

digunakan xrasio-rasio sebagai berikut : 

a. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio x adalah rasio yang digunakan untuk xmengukur 

perbandinganx jumlah kreditx yang disalurkan oleh bankx dengan dana pihak 

ketiga. Rumus yang digunakan utnuk menghitung LDR x suatu bank adalah 

sebagai berikut: 

LDR= 
Total Kredit

Dana Pihak Ketiga 
 ×100%………………………………………...(6) 

 

Dimana : 

a) Total kreditx merupakan jumlah dari keseluruhan xkredit yang diberikan 

pada pihak ketiga, tetapi tidak termasuk kredit pada bank lain. 
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b) Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang diperoleh dari xmasyarakat 

berupa xtabungan, xgiro dan xsimpanan berjangka. 

 

b. Investing Policy Ratio (IPR) 

Rasio IPRx merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban kepada xdeposan dengan cara melikuidasi surat-

suratx berharga yang dimiliki oleh xbank. xRasio xIPR dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

IPR= 
Surat berharga yang dimiliki bank 

Dana pihak ketiga
 ×100%…………………………..(7) 

 

Dimana : 

a) Surat berhargax yang dimiliki bank meliputi repo, reverse repo dan tagihan 

akseptasi. 

b) Total Danax pihakx ketigax merupakan jumlah dari keseluruhan dana yang  

diterima bank dari masyarakat berupa tabungan, giro, simpanan berjangka 

dan investasi sharing. 

c. Loan to Asset Ratio (LAR) 

Rasio LARx adalah rasio yang digunakan untuk mengukur xkemampuan suatu 

bankx untuk memenuhi permintaan xkredit dengan menggunakan total xaset yang 

dimiliki bankx tersebut. Rasio ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio 

xLAR yang dimiliki xbank, maka semakin rendah tingkat xlikuiditasnya, karena 

xbank tersebut memerlukan jumlah xaset yang cukup besar untuk xmembiayai 
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xkreditnya. Untuk menghitung rasio LAR x dapat digunakan rumus sebagai 

berikut : 

LAR= 
Jumlah kredit yang diberikan

Jumlah Aset 
 ×100%………………………….…...(8) 

Dimana : 

a) Jumlah kreditx yang diberikan merupakan total x keseluruhanx kreditx yang 

diberikan bankx kepada pihak ketiga, tetapi tidak termasuk kreditx pada 

bankx lain. 

b) Jumlaxh asetx merupakan total keseluruhan dari aktivax lancarx ditambah 

dengan aktivax tetap. 

Pada penelitian ini, rasio yang akan digunakan untuk mengukur risiko 

likuiditas Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah rasio Loan to Deposit Ratio 

(LDR). 

4) Risiko Operasional 

Risikox Operasionalx adalah xrisiko yang terjadi akibat xketidakcukupan dan atau 

tidak berfungsinya xproses internal, xkesalahan manusia, xkegagalan sistem, dan atau 

kejadian-kejadian xeksternal yang mempengaruhi kegiatan xoperasional bankx (POJK 

No. 18/POJK.03/2016). Risikox operasionalx dapat menimbulkan xkerugian xkeuangan 

secara langsung maupun tidak langsung dan kerugian lainnya yang sulit dihitung 

dengan uang seperti reputasix atau nama baik xbank. Untuk mengukur xrisiko 

operasionalx suatu bank, dapat digunakan rasio-rasio sebagai berikut (Veithzal Rivai, 

2012 : 480-482): 

 

 



35 

 

a. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio BOPOx adalah rasiox yang digunakan untuk mengukurx tingkat xefisiensi 

dan xkemampuanx suatu bankx untuk xmengelola xkegiatan xoperasionalnya. Rasio 

ini mengindikasikanx bahwa, semakin tinggi rasio xBOPO suatu xbank, maka itu 

artinya bankx tersebut kurang mampu mengelolax kegiatanx operasionalnyax agar 

lebih xefisien. Sebaliknya, jika suatu bank memiliki rasio xBOPO yang rendah, 

maka bankx tersebut mampux mengelolax kegiatanx operasionalnyax dengan 

efisien. Untuk menghitung rasio xBOPO ini, dapat digunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

BOPO= 
Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional 
 ×100%……………………………...(11) 

Dimana : 

a) Biayax Operasionalx adalah biayax yangx dikeluarkanx untuk xmembiayai 

seluruhx kegiatanx operasionalx bank. Terdiri dari biayax bunga dan biayax 

operasionalx lainnya. 

b) Pendapatanx Operasionalx adalah pendapatanx yangx diterimax bankx dari 

seluruh kegiatanx operasionalx bank. Terdiri dari xpendapatan xbunga dan 

pendapatan operasional lainnya. 

b. Rate Return on Asset (RRA)  

Rasio RRAx adalah xrasio yang xdigunakan untuk xmengukur xtingkat kemampuan 

xmanajemen xbank dalam mengelola kegiatan xperkreditannya. Untuk 

menghitung rasio RRAx ini, dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
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RRA =  
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑎𝑛
 × 100 %……………………………….…..(12) 

Dimana : 

a) Interestx Incomex adalah pendapatanx bungax yang diterimax oleh xbank. 

Meliputix pendapatanx bungax kreditx dan pendapatanx bungax yang berasal 

dari penempatanx pada bankx lain. 

b) Totalx Loanx adalah jumlahx keseluruhanx dari totalx kreditx yang xdiberikan 

bankx kepada masyarakatx atau xpihak xketiga. 

c. Fee Based Income Ratio (FBIR) 

Rasio FBIRx adalah rasiox yang xdigunakan xuntuk xmengukur xpendapatan 

operasionalx diluar xbunga. Rasio xFBIR mengindikasikanx bahwa, semakin 

tinggix FBIRx suatu bank, maka akan semakin tinggi x pula xpendapatan 

operasionalx diluarx bungax yang diperoleh xbank. Untuk menghitung rasio FBIR, 

dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

 

FBIR= 
Pendapatan operasional diluar bunga 

Pendapatan operasional
 ×100%…………………..(13) 

 

Dimana : 

a) Pendapatanx operasionalx diluarx bungax adalah pendapatanx yangx diperoleh 

bankx selainx darix bungax kreditx ataupunx bungax penempatanx pada xbank lain. 

Contohnya adalah xprovisi xkomisi dari xjasa xperbankan seperti transfer, 

xtransaksi xvalas, dll. 
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b) Pendapatanx operasionalx adalah keseluruhanx pendapatanx yang xdiperoleh 

bankx baik pendapatanx bungax maupunx yang berasalx dari selain xbunga. 

d. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio NPM digunakan untuk mengukur tingkat laba yang diperoleh bank diban 

Rasio NPMx digunakanx untukx mengukurx xtingkat labax yang diperolehx 

dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diperoleh bank tersebut.  

Untuk menghitung xNPM, dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

NPM= 
Laba bersih

Pendapatan Operasional
 × 100% ..……………………………...(14) 

 

Dimana : 

a) Labax bersihx adalah keuntunganx yang diperolehx suatux bankx setelah 

dikurangix dengan bebanx dan pajak. 

b) Pendapatanx operasionalx adalah pendapatanx yang diperolehx bankx dari 

kegiatan xoperasionalnya. 

e. Gross Profit Margin (GPM) 

Rasio GPMx adalah rasiox yang digunakanx untuk xmengukur xpersentase xlaba 

yangx diperolehx dari xkegiatan usahax murni bankx setelah dikurangi xbiaya-biaya 

lainnya. Untuk menghitung xGPM, maka dapat digunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

GPM= 
Pendapatan Operasional+Pendapatan Non Operasional

Biaya Operasional
 ×100%…...(15) 
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Dimana : 

a) Pendapatanx operasionalx merupakanx pendapatanx yang diterimax bankx dari 

kegiatan xoperasionalnya. 

b) Pendapatanx non operasionalx merupakanx pendapatanx yang diterima xbank 

diluarx dari kegiatan xoperasionalnya. Contohnya : xkeuntungan dari 

penjualanx aktivax tetap dan inventarisx lainnya. 

c) Biayax Operasionalx merupakanx biayax yang dikeluarkanx untuk xmembiayai 

seluruh kegiatanx operasional xbank.  

Pada penelitian ini, rasio yang akan digunakan untuk mengukur risiko 

operasional Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah rasio BOPO dan FBIR. 

5) Risiko Hukum  

Risikox hukumx adalah risikox yang terjadi akibat xtuntutan xhukum dan atau 

kelemahan xaspek xyuridis. Risiko hukumx dapat terjadi karena tidak adanya 

peraturanx perundang-undanganx yang mendukungx atau lemahnyax xperikatanx seperti 

tidak dipenuhinya syarat x sahx sebuah xkontrak atau xpengikatan xagunan yang tidak 

sempurnax (POJKx No. 18/POJK.03/2016). 

6) Risiko Stratejik 

Risikox stratejikx adalah risikox yang terjadi akibatx ketidaktepatanx dalam 

pengambilanx dan atau pelaksanaanx suatu keputusanx stratejikx serta xkegagalan dalam 

mengantisipasix perubahanx yang terjadi di xlingkungan xbisnis (Bankerx Associationx 

for xRisk Management 2013;I-9). Risikox ini dapatx terjadix karenax bankx menetapkanx 

strategix yang kurang sejalanx dengan xvisi misix bank, tidak komprehensifnyax suatu 

analisisx lingkunganx xstratejik yang dilakukanx dan adanya xketidaksesuaian xrencana 



39 

 

xstratejikx antar level xstratejik, serta kegagalanx dalamx mengantisipasix perubahanx 

teknologi, xkondisi xekonomi, perubahan xkebijakan dll. 

 

7) Risiko Kepatuhan 

Risikox kepatuhanx adalah risikox yang terjadix akibat bankx tidak mematuhi dan 

atau tidakx melaksanakan xperaturan xperundang-undanganx dan xketentuan yang 

berlaku. (Bankerx Associationx for xRisk Management 2013;I-10). 

8) Risiko Reputasi 

Risikox reputasix adalah risikox yang xterjadi xakibat xmenurunnya txingkat 

kepercayaanx pemangkux kepentingan x(stakeholder) yang bersumberx dari xpersepsi 

negatif xbank (Bankerx Associationx for xRisk Management 2013;I-8). Risikox reputasix 

dapatx terjadix karenax adanya pemberitaanx atau xrumor negatifx mengenai xxbank, sertax 

adanya xstrategi komunikasix yang kurang xefektif. 

2. Good Corporate Governance (GCG) 

Istilah xGood xCorporate xGovernance untukx pertamax kalinyax 

diperkenalkan oleh Cadburyx Committeex padax tahunx 1992. Definisix Goodx 

Corporatex Governancex menurutx Cadburyx Committeex adalah seperangkatx 

peraturanx yang mengaturx hubunganx antarax pemegangx sahamx (stakeholder), 

xpengelola perusahaan, xkaryawan, dan xpara xpemegang xkepentingan xintern dan 

xextern lainnya yangx berkaitanx denganx hak-hakx dan kewajibanx mereka. Denganx 

katax lain, yaitu suatux sistemx yangx mengaturx dan xmengendalikan xperusahaan.  

Dapatx diambilx kesimpulanx bahwa, GCGx merupakanx suatu xsistem yang 

xmengatur, xmengelola, dan xmengawasi pengendalian usaha untuk keberhasilan 
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usaha perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab serta mengatur hubungan antara 

stakeholders, karyawan serta pemegang kepentingan intern dan ekstern demi x 

tercapainyax tujuanx organisasix (Adrian Sutedi 2012:10).  

Penerapan GCG dalam sebuah perusahaan merupakan suatux halx yangx 

sangatx pentingx dan xbermanfaat, begitux pulax denganx industri perbankan. Untukx 

meningkatkanx kinerja xbank, xmelindungi xkepentingan stakeholders, dan 

xmeningkatkan xkepatuhan terhadap xperundang-undangan serta nilai-nilaix etikax 

umumx yangx berlakux di xindustri xperbankan. x 

Penerapan xGCGx tentunya memberikanx manfaatx bagi xbank. Berikut ini 

adalah manfaat penerapan GCG diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Meningkatkanx kesungguhan manajemenx dalam xpenerapan xprinsip-prinsip 

keterbukaan, xakuntabilitas, xtanggung jawab, xindependensi, xkewajaran dan 

kehati-hatianx dalam xpengelolaan xbank. 

2) Meningkatkan xkinerja, xefisiensi, dan pelayananx bankx tersebutx kepada 

stakeholders. 

3) Kemudahanx memperolehx danax pembiayaanx yang lebih murah, yang xmampu 

meningkatkan xshareholder’s value. 

4) Meningkatkanx minatx dan xkepercayaan xinvestor. 

5) Bankx terlindungx darix intervensix eksternalx dan xtuntutan xhukum. 

6) Mengembalikanx kepercayaan xinvestor untuk xmenanamkan xmodalnya. 

Prinsip-prinsipx dasarx yangx digunakan xindustri xperbankan untuk xpenerapan 

GCGx adalah sebagai berikut : 
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1) Transparencyx atau disebutx jugax transparansix adalah keterbukaanx dalam 

penyampaian informasix yangx materialx dan relevanx sertax keterbukaanx dalam 

prosesx pengambilanx keputusan. 

2) Accountabilityx atau disebutx jugax dengan xakuntabilitas, adalah xkejelasan 

fungsix dan xpelaksanaan xpertanggungjawaban xorgan xbank sehingga 

pengelolaannyax dapatx berjalanx dengan xefektif. 

3) Responsibilityx atau disebutx jugax dengan xpertanggungjawaban, adalah 

kesesuaian xpengelolaan xbankx dengan xperaturan xperundang-undangan yang 

berlakux dari xprinsip xpengelolaan bankx yang sehat. 

4) Independencyx atau disebutx jugax dengan xindependesi, adalah xpengelolaan 

bankx secarax professionalx tanpax pengaruhx dan tekananx darix pihakx manapun. 

5) Fairnessx atau disebutx jugax dengan xkewajaran, adalah xkeadilan dan 

kesetaraanx dalam xmemenuhi xhak-hak xstakeholders yangx timbulx berdasarkan 

perjanjianx dan peraturanx yang berlaku.  

Dalamx rangkax memastikanx penerapanx limax prinsipx dasar xGCG, Bankx harus 

melakukanx selfx assessmentx atau penilaianx sendirix secara xberkala. Adax sekurang-

kurangnyax 11x faktorx penilaianx yangx harus dilakukan xbank, diantaranya : 

1. Pelaksanaanx tugasx dan xtanggungjawab xkomisaris. 

2. Pelaksanaanx tugasx dan xtanggungjawab xdireksi. 

3. Kelengkapanx dan xpelaksanaan xtugas xkomite. 

4. Penangananx benturanx kepentingan. 

5. Penerpaanx fungsix kepatuhan. 

6. Penerapanx fungsi xaudit xintern. 
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7. Penerapanx fungsi xaudit xextern. 

8. Penerapanx manajemenx risikox termasuk xsistem xpengendalian xintern. 

9. Penyediaanx danax kepadax pihakx terkaitx (related party) dan xpenyediaan xdana 

besar (large exposures). 

10. Transparansix kondisix keuanganx dan nonx keuangan xbank, laporan pelaksanaan 

xGCG dan xpelaporan xinternal. 

11. Rencanax strategis xbank. 

Menurutx Suratx Edaranx Bankx Indonesiax No. 15/15/DNP/Tahun 2013, bahwa 

semua xBank xwajib xuntuk xmelaksanakn xprinsip xGCG xdalam xseluruh xkegiatan 

usahanyax padax seluruhx tingkatanx atau jenjangx organisasix yang xmeliputi xdewan 

komisaris, dan xdireksi sampai pada xpegawai tingkat xpelaksana. Pemeringkatanx 

pada faktor xGCG, dilakukanx berdasarkan xanalisis pada : pelaksanaan x prinsip-

prinsip xGCG bank, kecukupanx tatax kelolax (governance) atas struktur, prosesx dan 

hasilx penerapanx GCGx pada bankx danx informasix lain yang berkaitanx dengan xGCG 

bank yang didasarkan pada xdata dan xinformasi yang relevan. Kriteriax penetapanx 

peringkatx GCGx dapat dilihatx pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.2 

PERINGKAT GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

 

Peringkat Kriteria 

1 Sangat Baik 

2 Baik 

3 Cukup Baik 

4 Kurang Baik 

5 Tidak Baik 

Sumber :SEBI No.15/15/DPNP/2013 
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3. Earnings (Rentabilitas) 

Dalam penilaian terhadap kinerja xearning atau rentabilitas, sumber-

sumber rentabilitasx dan kesinambungan xrentabilitas bank, dilakukan dengan cara 

mempertimbangkan berbagai xaspek seperti aspekx tingkat, tren, xstruktur, dan 

xstabilitas dengan memperhatikan xkinerja xpeer groupx serta manajemenx rentabilitasx 

bankx melalui aspek kuantitatif dan kualitatif x(POJKx No.04/POJK.03/2016). 

Analisis komprehensif dan terstruktur terhadap indikator rentabilitas x 

dengan memperhatikan signifikansi maisng-masing indikator serta 

mempertimbangkan perusahaan lain yang mempengaruhi rentabilitas x bank 

merupakan dasar yang dijadikan untuk penetapan x peringkatx dalam xfaktor 

rentabilitasx bank x(Taswan, 2012;62).  

Berikut ini adalah parameterx atau xindikator yang dapat digunakan 

sebagai acuan untuk menghitung rentabilitas x suatu bank menurut Kasmir (2012 : 

327-329), adalah sebagai berikut : 

1) Net Interest Margin (NIM) 

Rasiox NIMx merupakan rasiox perbandinganx antara pendapatanx bungax bersihx 

dengan aktivax produktif yang menghasilkan xbunga. Rasio NIMx ini digunakan 

untukx mengukurx kemampuanx bankx dalamx menghasilkan xpendapatan xbunga 

bersihx dengan penempatanx aktivax produktifnya. Untuk menghitung rasio NIM, 

dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

 

NIM= 
Pendapatan bunga bersih 

Rata-rata aset produktif 
×100%………………………………..(16) 
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Dimana : 

a) Pendapatanx bungax bersihx yaitu pendapatan yang diperoleh x bankx dari 

bungax pemberianx kreditx kemudian dikurangix dengan xbeban xbunga. 

b) Asetx produktifx adalah totalx keseluruhanx dari xaset/aktivax yang dimiliki oleh 

xbank. 

2) Return On Assets (ROA) 

Rasiox Return On Asset (ROA) x adalah rasiox yang digunakanx untuk xmengukur 

kemampuanx suatu xbank dalam menghasilkanx keuntunganx atau labax dengan 

mengoptimalkanx asetx yang dimiliki. Rasio ROAx mengindikasikanx bahwa, 

semakinx tinggix tingkat ROAx suatu bank, maka semakinx tinggix pula tingkat 

keuntunganx yang diperoleh bankx tersebut dan semakinx baikx pula pengelolaan 

bank dalam mengelola xasetnya. Untuk menghitung ROAx suatu bank, dapat 

digunakan rumus sebagai berikut : 

 

ROA= 
Laba Sebelum Pajak 

Rata-rata Total Aset 
×100%……………………………………..(17) 

 

Dimana : 

a) Labax sebelumx pajakx yaitu keseluruhanx labax yangx diperolehx bankx tersebut 

sebelumx dikurangi xpajak. 

b) Totalx asetx adalah keseluruhanx asetx yangx dimilikix bankx tersebut, baik xaset 

tetapx maupun xaset xlancar. 

3) Return On Equity (ROE) 

Rasio ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 
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bank dalam mengelola xcapital untuk kemudian dijadikan suatu pendapatan. 

ROEx merupakan perbandingan antara labax bersih dengan modalx bank itu 

sendiri. Untuk menghitung rasio xROE, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

ROE= 
Laba Setelah Pajak 

Total Ekuitas
 ×100%………………………………….......(18) 

 

Dimana : 

a) Labax setelahx pajakx yaitu adalah hasilx dari keseluruhanx labax yang diperolehx 

bankx setelahx dikurangix dengan xpajak. 

b) Totalx ekuitasx adalahx keseluruhanx modalx yangx dimilikix oleh xbank tersebut. 

Pada penelitian ini, rasio yang akan digunakan untuk mengukur aspek Earning 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah rasio NIM dan ROA. 

4. Capital (Permodalan) 

Pada xfaktor xCapital atau disebut juga dengan xpermodalan, xpenilaian 

pada faktorx ini terdiri dari penilaianx terhadapx tingkatx kecukupan xpermodalan dan 

kecukupanx pengelolaan xpermodalan x(POJKx No. 04/POJK.03/2016). 

Pemeringkatanx penilaian xfaktor xpermodalan bank  ditetapkan  berdasarkan pada 

analisisx komprehensifx yangx dilakukanx terhadapx parameterx atau xindikator 

permodalanx dengan xmemperhatikan xsignifikansi dari masing-masing xparameter 

atau indikatorx tersebut, serta mempertimbangkan x masalah-masalahx lainnya yang 

mempengaruhi xpermodalan suatu bank. Untuk mengukurx permodalanx suatu bank, 

menurut Kasmir (2012: 322-326) dapat digunakan rasio-rasio sebagai berikut : 
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1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Rasio CARx merupakan rasiox yangx digunakanx untukx mengukurx seberapa jauh 

seluruhx aktivax bankx yang mengandung xrisiko seperti xkredit, xpenyertaan, surat-

suratx berhargax dan tagihanx pada bank lain, yangx didanaix dengan xmodal bank. 

Untuk menghitung rasio xCAR, dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

CAR= 
Modal Bank

ATMR 
 ×100% ……………………………………………(19) 

Dimana : 

a) Modalx bankx adalahx keseluruhanx jumlahx modalx yang xdimiliki oleh xbank. 

b) ATMRx adalahx Asetx Tertimbangx Menurut xRisiko yang terdiri dari ATMR 

Kredit, ATMR Pasar dan ATMR Risiko. 

2) Fixed Asset Capital Ratio (FACR) 

Rasiox FACRx merupakan rasiox perbandingan antara modal yang dimiliki oleh 

bank dengan aset tetap yang dimiliki oleh bank. Untuk mengukur rasio FACRx 

pada suatu bank, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 

FACR= 
Aktiva Tetap 

Modal 
 ×100%……………………………………(20) 

 

Dimana : 

a) Aktiva Tetap adalah aktiva yang dimiliki oleh bank dan inventaris bank. 

b) Modal bank adalahx keseluruhanx jumlahx modalx yang xdimiliki oleh xbank. 
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3) Long Term Debt to Assets Ratio 

Rasiox Longx Termx Debtx to Assetsx Ratiox ini, digunakanx untuk xmengukur seluruhx 

aktivax bankx yang dibiayaix atau didanaix dengan hutangx jangka panjang. Hutangx 

jangkax panjangx diperolehx dari simpananx masyarakat yang jatuh temponya x 

lebih dari 1 tahun, pinjamanx dari bank lain, pinjamanx valas, pinjamanx Bankx 

Indonesiax maupun pinjamanx dari xpemegang xsaham. Untuk menghitung rasio 

ini, dapat digunakan rumus sebagai berikut : 

 

𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =   
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
× 100% ……....(21) 

Dimana : 

a) Hutangx jangkax panjangx yaitux pinjamanx jangkax panjangx yang xdimiliki 

bank. 

b) Totalx aktivax merupakanx jumlahx keseluruhanx aktivax yangx dimiliki xbank 

tersebut.  

Pada penelitian ini, rasio yang akan digunakan untuk mengukur aspek 

Capital Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR). 

2.2.3 Pengaruh Antar Variabel 

1. Pengaruh NPL Terhadap Skor Kesehatan Bank Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

Risiko kredit dapat diukur dengan menggunakan Non Performing Loan 

(NPL). NPL merupakan rasio perbandingan antara total kredit bermasalah dengan 

total kredit yang disalurkan. NPL berpengaruh positif terhadap risiko kredit. 
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Apabila NPL meningkat, maka terjadi peningkatan kredit bermasalah yang lebih 

besar daripada total kredit yang disalurkan. Peningkatan kredit bermasalah tersebut 

menunjukkan telah terjadinya peningkatan pada jumlah debitur yang mengalami 

gagal bayar. Hal ini berarti risiko kredit meningkat. Dengan demikian NPL 

berpengaruh positif terhadap risiko kredit.  

Apabila NPL meningkat, maka terjadi peningkatan kredit bermasalah 

yang lebih besar daripada total kredit yang disalurkan. Berarti terjadi peningkatan 

pencadangan biaya yang lebih besar daripada pendapatan bunga. Hal ini juga 

mengakibatkan penurunan laba yang diperoleh bank, sekaligus menunjukkan 

bahwa bank kurang mampu mengelola kredit bermasalahnya. Dengan demikian 

NPL berpengaruh negatif terhadap skor kesehatan bank. 

Secara exmpiris, padax hasilx penelitianx yangx dilakukanx oleh xNiken 

xPratiwi (2014), Nian Rizky Putri Utama (2016), Herizon Chaniago dan Harry 

Widyantoro (2017) menyimpulkanx bahwa, pengaruhx NPLx terhadapx skorx kesehatanx 

bank adalah xnegatif xsignifikan, sedangkan Beata Dinda Permatasari (2013), Dhita 

Dora Damayanti dan Herizon Chaniago (2014) menyimpulkan x bahwa pengaruhx 

NPLx terhadapx skorx kesehatanx bank adalah xnegatif tidak xsignifikan. 

2. Pengaruh IRR Terhadap Skor Kesehatan Bank Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia  

Pada risiko pasar diukur dengan menggunakan Interest Rate Risk (IRR). 

IRRx adalah salahx satux rasiox yangx dapatx digunakanx untuk mengukur xrisiko pasarx 

pada suatu xbank. IRR bisa berpengaruh positif ataupun negatif terhadap risiko 
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pasar. Apabila IRR meningkat, hal ini dapat berdampak pada dua kemungkinan, 

yaitu: 

1. Jika suku bunga meningkat, maka akan terjadi potensi peningkatan pendapatan 

bunga yang lebih besar daripada potensi peningkatan beban bunga. Hal ini juga 

berdampak pada peningkatan laba sekaligus meningkatkan skor kesehatan 

bank. Dengan demikian, IRR berpengaruh positif terhadap skor kesehatan pada 

saat IRR meningkat dan suku bunga meningkat.  

2. Jika suku bunga menurun, maka akan terjadi potensi penurunan pendapatan 

bunga yang lebih besar daripada potensi penurunan beban bunga. Hal ini juga 

berdampak pada penurunan laba sekaligus menurunkan skor kesehatan bank. 

Dengan demikian, IRR berpengaruh negatif terhadap skor kesehatan pada saat 

IRR meningkat dan suku bunga menurun. 

Secara xempiris, pada hasilx penelitianx yangx dilakukanx oleh Beata Dinda 

Permatasari (2013) xmenyimpulkan xbahwa, xpengaruh xIRR xterhadap xskor kesehatanx 

bankx adalah xpositif xsignifikan, xNiken xPratiwi (2014) dan xNian Rizky Putri Utama 

(2016) xmenyimpulkan xbahwa xpengaruh xIRR xterhadap xskor kesehatanx bankx adalah 

xpositif xtidak xsignifikan, sedangkan Dhita Dora Damayanti dan Herizon Chaniago 

(2014) serta Herizon Chaniago dan Harry Widyantoro (2017) menyimpulkan 

bahwa xpengaruh xIRR xterhadap xskor kesehatanx bankx adalah negatif tidak signifikan. 

3. Pengaruh PDN Terhadap Skor Kesehatan Bank Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

Rasiox PDNx adalahx salahx satux rasiox yangx dapatx digunakanx untuk 

xmengukur risikox pasarx pada suatu xbank. PDN bisa berpengaruh positif ataupun 
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negatif terhadap risiko pasar. Apabila PDN meningkat, berarti terjadi peningkatan 

aktiva valas yang lebih besar daripada peningkatan pasiva valas. Hal ini dapat 

berdampak pada dua kemungkinan, yaitu: 

1. Jika nilai tukar valas meningkat, maka akan terjadi potensi peningkatan 

pendapatan valas yang lebih besar daripada potensi peningkatan biaya valas. 

Hal ini berdampak pada peningkatan laba sekaligus meningkatkan skor 

kesehatan bank. Dengan demikian, PDN berpengaruh positif terhadap skor 

kesehatan pada saat PDN meningkat dan nilai tukar valas meningkat.  

2. Jika nilai tukar valas menurun, maka akan terjadi potensi penurunan 

pendapatan valas yang lebih besar daripada potensi penurunan biaya valas. Hal 

ini berdampak pada penurunan laba sekaligus menurunkan skor kesehatan 

bank. Dengan demikian, PDN berpengaruh negatif terhadap skor kesehatan 

pada saat PDN meningkat dan nilai tukar valas menurun. 

Secara xempiris, hasilx penelitianx yangx telahx dilakukanx oleh xNian Rizky 

Putri Utama (2016) menyimpulkanx bahwa, pengaruhx PDNx terhadap xskor xkesehatan 

xbank adalah xpositif xxsignifikan, sedangkan Dhita Dora Damayanti dan Herizon 

Chaniago (2014) menyimpulkan bahwa pengaruhx PDNx terhadap xskor xkesehatan 

xbank adalah xnegatif tidak xxsignifikan. 

4. Pengaruh LDR Terhadap Skor Kesehatan Bank Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

Rasiox LDRx adalahx salahx satux rasiox yangx dapatx digunakanx untuk 

xmengukur risikox likuiditasx suatu xbank. LDR merupakan perbandingan antara 

jumlah kredit yang disalurkan dengan dana pihak ketiga. Apabila LDR meningkat, 
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maka terjadi peningkatan total kredit yang lebih besar daripada peningkatan dana 

pihak ketiga. Berarti terjadi peningkatan sumber likuiditas yang lebih besar 

daripada peningkatan kewajiban. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya 

kemampuan likuiditas suatu bank (dengan asumsi kredit sebagai sumber 

likuiditasnya lancar) sehingga risiko likuiditas menurun. Dengan demikian, LDR 

berpengaruh negatif terhadap risiko likuiditas.  

Apabila LDR meningkat, maka terjadi peningkatan total kredit yang 

lebih besar daripada peningkatan dana pihak ketiga. Berarti terjadi peningkatan 

pendapatan bunga yang lebih besar daripada peningkatan beban bunga. Hal ini 

mengakibatkan peningkatan laba sekaligus skor kesehatan bank. Dengan demikian, 

LDR berpengaruh positif terhadap skor kesehatan bank.  

Secara xempiris, hasilx penelitianx yangx telahx dilakukanx oleh Beata Dinda 

Permatasari (2013), xDhita Dora Damayanti dan Herizon Chaniago (2014) 

menyimpulkanx bahwa, xpengaruh LDRx terhadap xskor xkesehatan bank adalah positifx 

signifikanx, xNiken Pratiwi (2014) menyimpulkan x bahwa xpengaruh LDRx terhadapx 

skorx kesehatanx bankx adalah xpositif xtidak xsignifikan, sedangkan Nian Rizky Putri 

Utama (2016), Herizon Chaniago dan Harry Widyantoro (2017) menyimpulkan x 

bahwa xpengaruh LDRx terhadapx skorx kesehatanx bankx adalah xnegatif xtidak 

xsignifikan 

5. Pengaruh BOPO Terhadap Skor Kesehatan Bank Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

Rasiox BOPOx adalahx salahx satux rasiox yangx digunakanx untuk xmengukur 

risikox operasionalx pada suatu xbank. Rasiox ini xmenggambarkan xtingkat efisiensix dan 
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kemampuanx suatux bankx untuk xmengelola xkegiatan xoperasionalnya. BOPO 

berpengaruh positif terhadap risiko operasional. Jika BOPO meningkat, maka 

tejradi peningkatan beban operasional yang lebih besar daripada pendapatan 

operasional. Hal ini mengindikasikan bahwa, bank kurang mampu mengelola 

kegiatan operasionalnya yang berakibat pada meningkatnya risiko operasional. 

Dengan demikian, BOPO berpengaruh positif terhadap risiko operasional.  

Jika BOPO meningkat, maka terjadi peningkatan beban operasional 

yang lebih besar daripada pendapatan operasional. Hal ini berdampak pada 

penurunan laba sekaligus skor kesehatan bank. Dengan demikian, BOPO 

berpengaruh negatif terhadap skor kesehatan bank. Secara xxempiris, hasilx penelitianx 

yangx telahx dilakukanx oleh xDhita Dora Damayanti, Herizon Chaniago (2014), Nian 

Rizky Putri Utama (2016), Herizon Chaniago dan Harry Widyantoro (2017) 

xmenyimpulkan xbahwa, xpengaruh BOPOx terhadap sxkor xkesehatan xbank adalah 

negatif signifikanx, xNiken Pratiwi (2014) xmenyimpulkan bahwa pengaruhx BOPOx 

terhadap xskor xkesehatan xbank adalah xpositif tidak xsignifikan, sedangkan Beata 

Dinda Permatasari (2013) xmenyimpulkan bahwa pengaruhx BOPOx terhadap xskor 

xkesehatan xbank adalah xnegatif tidak xsignifikan 

6. Pengaruh FBIR Terhadap Skor Kesehatan Bank Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

Rasiox FBIRx salahx satux rasiox yangx digunakanx untukx mengukur xrisiko 

operasionalx pada xsuatu xbank. Rasiox inix menggambarkan xtingkat xpendapatan 

operasionalx bankx yang xdiperoleh xselain xdari xbunga. Jika FBIR meningkat, maka 

terjadi peningkatan pendapatan operasional diluar bunga yang lebih besar daripada 
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pendapatan operasional. Hal ini mengindikasikan bahwa, tingginya tingkat  

kemampuan bank dalam mengelola kegiatan operasionalnya dan menghasilkan 

pendapatan operasional diluar bunga, sehingga risiko operasional menurun. Dengan 

demikian, FBIR berpengaruh negatif terhadap risiko operasional.  

Jika FBIR meningkat, maka terjadi peningkatan pendapatan 

operasional diluar bunga yang lebih besar daripada pendapatan operasional. Hal ini 

mengindikasikan bahwa, tingginya tingkat  kemampuan bank dalam mengelola 

kegiatan operasionalnya dan menghasilkan pendapatan operasional diluar bunga, 

sehingga berdampak pada meningkatnya laba sekaligus skor kesehatan bank. 

Dengan demikian, FBIR berpengaruh positif terhadap skor kesehatan bank.  

Secara xempiris, hasilx penelitianx yangx telahx dilakukanx oleh Dhita Dora 

Damayanti dan Herizon Chaniago (2014) xmenyimpulkan xbahwa, xpengaruh xFBIR 

xterhadap skorx kesehatanx bankx adalah xpositif xxsignifikan, sedangkan Niken Pratiwi 

(2014), Nian Rizky Putri Utama (2016), Herizon Chaniago dan Harry Widyantoro 

(2017) xmenyimpulkan xbahwa xpengaruh xFBIR xterhadap skorx kesehatanx bankx adalah 

negatif tidakxxsignifikan. 

7. Pengaruh GCG Terhadap Skor Kesehatan Bank Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

Penilaian xGood Corporate Governance merupakan penilaian terhadap 

tatax kelolax atau manajemenx bank tersebut yang dilakukan secara self assessment. 

Good Corporate Governancex (GCG)x memilikix pengaruhx yang xsearah terhadapx 

kesehatanx suatu xbank. Indikator penilaian GCG didasarkan pada POJK Nomor 

55/POJK.03/2016. Jika nilai komposit suatu bank rendah, berarti semakin baik 
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kinerja bank tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa bank sudah melakukan 

penerapan GCG sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya skor kesehatan bank. Dengan demikian, GCG berpengaruh positif 

terhadap skor kesehatan bank. 

Secara xempiris hasilx penelitianx yangx telahx dilakukanx oleh xHerizon 

Chaniago dan Harry Widyantoro (2017) menyimpulkanx bahwa xpengaruh xGCG 

terhadap xskor xkesehatan xbank xadalah positifx xsignifikan, sedangkan Dhita Dora 

Damayanti, Herizon Chaniago (2014) dan Nian Rizky Putri Utama (2016) 

menyimpulkanx bahwa xpengaruh xGCG terhadap xskor xkesehatan xbank xadalah positifx 

tidak xsignifikan. 

8. Pengaruh NIM Terhadap Skor Kesehatan Bank Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

Rasio NIMx adalahx salahx satux rasiox yangx digunakanx untuk xmengukur 

xrisiko operasional. Rasiox inix menggambarkanx kemampuanx bankx dalam 

menghasilkan pendapatanx bungax bersih denganx penempatanx aktivax produktifnya.  

Jika NIM meningkat, maka terjadi peningkatan pendapatan bunga 

bersih yang lebih besar daripada peningkatan penempatan aktiva produktif. 

Peningkatan pendapatan bunga bersih diikuti pula dengan peningkatan laba yang 

diperoleh bank, sehingga kemampuan bank dalam menghasilkan laba meningkat. 

Dengan demikian NIM berpengaruh positif terhadap Earning.  

Jika NIM meningkat, maka terjadi peningkatan pendapatan bunga 

bersih yang lebih besar daripada peningkatan penempatan aktiva produktif. 

Peningkatan pendapatan bunga bersih diikuti pula dengan peningkatan laba yang 
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diperoleh bank, sehingga kemampuan bank dalam menghasilkan laba meningkat. 

Hal ini berdampak pula pada meningkatnya skor kesehatan bank. Dengan demikian, 

NIM berpengaruh positif terhadap skor kesehatan bank. 

Secara xempiris, hasilx penelitianx yangx telahx dilakukanx oleh xHerizon 

Chaniago dan Harry Widyantoro (2017) menyimpulkan x bahwa, pengaruhx NIMx 

terhadap xskor xkesehatan xbank adalah xpositif xxsignifikan, sedangkan Beata Dinda 

Permatasari (2013) menyimpulkanx bahwa pengaruhx NIMx terhadap xskor xkesehatan 

xbank adalah xpositif tidakxxsignifikan 

9. Pengaruh ROA Terhadap Skor Kesehatan Bank Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

Rasio ROxA adalahx salahx satux rasioxx yangx dapatx digunakanx untuk 

xmengukur rentabilitasx suatu xbank. Rasiox inix menggambarkanx kemampuanx suatu 

xbank xdalam menghasilkanx keuntunganx atau xlaba xdengan xmengoptimalkan xasetx 

yang xdimiliki. ROA berpengaruh positif terhadap rentabilitas bank. Jika ROA 

meningkat, maka terjadi peningkatan laba sebelum pajak yang lebih besar daripada 

peningkatan rata-rata total asset. Berarti, menunjukkan peningkatan kemampuan 

bank dalam mengelola asetnya dan menghasilkan laba. Dengan demikian, ROA 

berpengaruh positif terhadap Earning. .  

Jika ROA meningkat, maka terjadi peningkatan laba sebelum pajak 

yang lebih besar daripada peningkatan rata-rata total asset. Berarti, menunjukkan 

peningkatan kemampuan bank dalam mengelola asetnya dan menghasilkan laba. 

Hal ini juga berdampak pada meningkatnya skor kesehatan bank. Dengan demikian, 

ROA berpengaruh positif terhadap skor kesehatan bank. Secara xempiris hasilx 
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penelitianx yangx telahx dilakukanx oleh Beata Dinda Permatasari (2013), xHerizon 

Chaniago dan Harry Widyantoro (2017) menyimpulkan x bahwa xpengaruh xROA 

terhadap xskor xkesehatan xbank xadalah positifx xsignifikan. 

10. Pengaruh CAR Terhadap Skor Kesehatan Bank Pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa di Indonesia 

Rasio CARx adalahx salahx satux rasiox yangx dapatx digunakanx untuk 

xmengukur permodalanx suatu xbank. CAR berpengaruh positif terhadap permodalan 

bank. Jika CAR meningkat, maka terjadi peningkatan modal bank yang lebih besar 

daripada asset tertimbang menurut risiko (ATMR). Berarti, terjadi peningkatan 

kemampuan bank dalam mengelola modalnya. Dengan demikian, CAR 

berpengaruh positif terhadap permodalan bank.  

Jika CAR meningkat, maka terjadi peningkatan modal bank yang lebih 

besar daripada asset tertimbang menurut risiko (ATMR). Berarti, terjadi 

peningkatan kemampuan bank dalam pengelolaan modalnya dan menutup kerugian 

atau risiko yang mungkin terjadi. Sehingga, berdampak pula pada peningkatan skor 

kesehatan bank. Dengan demikian, CAR berpengaruh positif terhadap skor 

kesehatan bank. Secara xempiris hasilx penelitianx yangx telahx dilakukanx oleh Beata 

Dinda Permatasari (2013), xHerizon Chaniago dan Harry Widyantoro (2017) 

menyimpulkanx bahwa xpengaruh xCAR terhadap xskor xkesehatan xbank xadalah positifx 

xsignifikan. 

Pada kerangkax pemikiranx berikut ini, diketahui bahwa kegiatan utama 

sebuah bankx yaitu menghimpunx danax dan mengalokasikan xdana. Seluruh kegiatan 
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yang dilakukan bank akan berpengaruh terhadap kesehatan suatu bank. Untuk 

mengukur kesehatan suatu bank dapat diukur dengan menggunakan metode RBBR 

2.3 Kerangka Pemikiran 
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yang terdiri dari 4 aspek yaitu risiko usaha, Good Corporate Governance, Earning 

dan Capital.  Risiko usaha dibagi menjadi 4 risiko diantaranya :  

1. Risiko kreditx memiliki pengaruh negatif terhadap skor kesehatan bank. 

Risiko ini dapat diukur dengan xNPL, NPL berpengaruh positif terhadap risiko 

kredit, namun berpengaruh negatif terhadap skor kesehatan bank.  

2. Risiko pasarx memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap skor kesehatan 

bank. Risiko ini diukur dengan IRRx dan xPDN, keduanya berpengaruh positif 

atau negatif terhadap risiko pasar sekaligus terhadap skor kesehatan bank. 

3. Risiko Likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap skor kesehatan bank. 

Risiko ini diukur dengan xLDR, LDR berpengaruh negatif terhadap risiko 

likuiditas, namun berpengaruh negatif terhadap skor kesehatan bank. 

4. Risiko operasionalx memiliki pengaruh negatif terhadap skor kesehatan bank. 

Risiko ini diukur dengan BOPOx dan xFBIR. BOPO berpengaruh positif 

terhadap risiko operasional, namun BOPO berpengaruh negatif terhadap skor 

kesehatan bank. Sebaliknya, FBIR berpengaruh negatif terhadap risiko 

operasional, namun FBIR berpengaruh positif terhadap skor kesehatan bank.  

Aspek kedua yaitu, xGood xCorporate Governancex (GCG) memiliki 

pengaruh positif terhadap skor kesehatan bank.  

Aspek ketiga yaitu, Earningsx memiliki pengaruh positif terhadap skor 

kesehatan bank. Aspek ini diukur dengan rasio NIMx dan xROA, kedua rasio ini 

berpengaruh positif terhadap Earning dan sekaligus terhadap skor kesehatan bank.  
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Aspek yang terakhir adalah Capitalx yang memiliki pengaruh positif 

terhadap skor kesehatan bank. Aspek ini diukur dengan rasio xCAR, CAR 

berpengaruh positif terhadap Capital sekaligus terhadap skor kesehatan bank.  

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. xNPL, xIRR, xPDN, xLDR, xBOPO, xFBIR, xGCG, xNIM, xROA, xCAR secara 

bersama-sama memiliki pengaruhx yang signifikanx terhadap Skorx\Kesehatanx 

Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

2.  NPLx secara parsialx memiliki pengaruhx negatifx yang xsignifikan terhadap Skorx 

Kesehatanx Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

3. IRR secara parsial x memiliki pengaruhx yang xsignifikan terhadap Skorx 

Kesehatanx Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

4. PDN secara parsialx memiliki pengaruhx yang xsignifikan terhadap Skorx 

Kesehatanx Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

5. LDRx secara parsialx memiliki pengaruhx positifx yang xsignifikan terhadap Skorx 

Kesehatanx Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

6. BOPO secara parsialx memiliki pengaruhx negatifx yang xsignifikan terhadap 

Skorx Kesehatanx Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

7. FBIRx secara parsialx memiliki pengaruhx positif yang xsignifikan terhadap Skorx 

Kesehatanx Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
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8. GCG secara parsialx memiliki pengaruhx positif yang xsignifikan terhadap Skorx 

Kesehatanx Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.  

9. NIM secara parsialx memiliki pengaruhx positif yang xsignifikan terhadap Skorx 

Kesehatanx Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

10. ROA secara parsialx memiliki pengaruhx positif yang xsignifikan terhadap Skorx 

Kesehatanx Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

11. CAR secara parsialx memiliki pengaruhx positif yang xsignifikan terhadap Skorx 

Kesehatanx Bankx pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 


